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KATA PENGANTAR

Neraca perdagangan pertanian Indonesia secara agregasi selalu surpius, walau terdapat
ketidakseimbangan kontribusi antar subsektor vang mendongkrak kinerja sektor tersebut.
Surplus terjadi karena dukungan nlembaiknya kinerja sub sektor perkei:unan terutama kelzrpa
sawit, akan tetapi di sub sektor tanaman pangan, hortikultura, dan pertemakan masih
mengalami defisit dengan masih diimpu:nya beberapa produk-produk utamanya dengan nilai
yang cukup signifikan. Beragam masalah yang ter-kait dengan produk-ci pangan dan
kesejahteraan para pelakunya di Indonesia jr.rga belum sepenuhnya dapat diatasi seperli
masalah status kepemilikan lahan, kredit produksi, kapasitas dan kelembagaan di tingkat
petani, ketersediaan sarana produksi. teknologi, infrastruktur pertanian, tatataniaga, insentif
petani, dan kebijakan publik.

Pemerintah telah memprogramkan ekstensifikasi pertanian pangan dilakukan pada lahan-
lahan sub optitnal yang terlantar. tidak produktif dan marjinai. Tenhr ini menjadi tantangan
tersendiri. Pengelolaan agribisnis pada lahan tersebut harus menyeimbangkan antara
kemandirian pangan, peningkatan taraf iridup petani dan pelestarian lingkungan yang rendah
emisi" Perluasan tanaman pangan dapat merupakan momentum refbnrrasi agraria dengan
rnendistribusikan lahan kepada petani kecil dengan pengelolaan sistem korporasi yang
berkeadilan bagi para pihak yang ikut sebagai mitra usaha, Iayaknya seperli sisrem
pengeloiaan agribisnis tanaman pangan di negara-negara maju. Sisten-r korporasi yang
dibangun dengan pola kemitraan tersebut pada prinsip untuk meningkatkan kesejahteraan
petani melalui perolehan nilai tarnbah produk dengan pengolahan hasil atau tunda jual,
kemudahan mendapatkan modal dengan biaya modal rcndah, dan ketersediaan sarantr
produksi vang tepat dari berbagai aspek.

I\{elalui seminar nasional merupakan media yang tcpat bagi peneiiti dan perguruan trnggi
untuk mcngkomunikasikan kegiatan dan hasil penelitiannya. Oleh karena itu, Pengurus Pusat
PERHEPI meiaiui PERI{EPI Kom<ia Paiernbang bekeria sama dengan Universitas Sriwijaya
dan Pusat Pengembangan Lahan Sub Optimai melaksanakan Seminar Nasional dengan tema ;
"Pengelolaan Agribisnis Pangan Pola Korporasi pada Laharr Sub-Optimal". Kegiatan ini
didukung oleh Pemerintah Provinsi Surnatera Selatan, Bank SumselBabel, PT. fuleclco E & P,
Pemerintah Kabupaten Ogan Kornering Ilir, Bulog, dan Unbara.

Hasil seminar ini dituangkan dalaur bentuk prosiding, dan diharapkan prosiding ini dapat
menggugah masyarakett untuk terus membangun menuju perubahan. PERHEPI Komda
Palembang berkomitmen akan beke{asama dengan berbagai pihak untuk
mengimplementasikan program yang pro petani dan pro lingkr-rngan detgan visi menujn
Indonesia Berdaulat Pangan: Better Fanning, Better Business, Better Living ancl Better
l"-uture. Kami mengucapkan terimakasih atas dukungan semua pihak dan pemakalah atas
terlaksananya seminar. Mohon maaf kalau ada kekhilaf-an dan semoga kontribusinya dan
prosiding ini memberikan manfaat.

Palembang, 6 Juli 2012
Ketua Perhepi Komda Palembang
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Dr"Ir. Najib Asmani. M.Si.
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AI{ALISIS PEI{DAPATAN PETANI KAITET TERIIADAP KEBUTUHAN HTDUP LAYAK
DI DESA SERI KEMBANG III KECAMATAN PAYARAXTAN OG,dN ILIR

Desi Aryanir)
r)Staf Pengqiar Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Uliversitas Sn,,vijaya

Abstrak" Desa Seri Kembang III yang terletak di Kecamatan Payaraman adalah salah satu daerah rli
Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar penduduknya bermatapencarian sehagai petani karet. Di daerah ini
sebagian ttesar petani karet adalah petani pemilik dan penggarap. Harga karet yang berfluktuasi secara
langsutlg akan mempengaruhi peltdapatan petani karct, Apabila harga karet tidak stabil atau cenderlng tururl
maka apakah pendapatan petani dari usahatani karet saja masih bisa memenuhi kebutuhan hiclup kcluarga
petani. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertuiuan untuk menghitung pendapatan pctani dari
usahatani karet di Desa Seri Kentbang III, selanjutnya akan dibandingkan dengan standar KHL yang berlaku
di Kabupaten Ogan llir supaya diketahui apakah pendapatan dari usahatani karet saja bisa nremenuhi starrdar
KHL. Penelitian ini rnenggunakan metode survei. Teknik penarikan oontoh sebanyak 30 KK dilakukarr
dengan purposive sunpling terhadap populasi petani karet yang berjunrlah 50 K-K dari 5 kelompok tani
(masing-masing 10 KK) di Dcsa Seri Kembang III. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pcndapatan petani
dari usahatani karet sebesar Rpl.121.880/bulan. nilai ini memenuhi standar KHL untuk pekerja lajang, tetapi
ticlak memenuhi standar KHL safu kcluarga. sebaiknya petani menanam lebih dari satu icnis tanaman
perkebunan dengan mengatur pola tanamnya. Selain itu juga petani harus memiliki usaha lair.r atau pekerjaan
sarnpingan sebagai sumber pendapatan rumah tangga.

Kata Kuncl: pendapatan, usahatani, karet, kebutuhan hidup layak

1. PENDAHUI,UAN
Sumatera Selatan mempakan penghasil kar:et alam yang cukup penting di Indonesia karena menjacii

provinsi dengan luzrs areal perkelruuan karet terbesar dibaudingkan dergan provinsi-provinsi lainnya
(f)epartemen Pertanian, 2008). Pada tahun 200? produksi karet yang dihasilkan Sumatera Selatan scbesar
722.372 ton dengan luas areal 918.122 hektar yang tersebar di 13 Kahupaten. Setiap daerah di Sumatera
Selatan telah melakukan pengen.tbangan agribisnis karet. Luasnya areal perke.bunan karet di Provins'r
Sumatera Selatan rnengindikasikan provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar (Badan Pusat
Statistik, 2008).

Kahupaten Ogan Ilir metupakan daerah penghasil karet di Provinsi Sumatera Selatan. Tanaman karet
mcnjadi salah satu komoditas utama perkebunan di Kabupaten Ogan llir. Perkebunan karet di daerah ini
menyerap tenaga kerja dengan junrlah yang cukup be sar, hal irri dapat dilihat dari banyaknya jumiah Kepala
Keluarga (KK) yang menjadi petani karet. Pada tahun 2007 di Ogan llir tercatst sebanyak 12.803 KK petani
yang mengusahakan perkebunan karet (l)inas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan. 2007). Desa Seri
Kernbang III yang terletak di Kecamatan Payaraman adaiah salah satu daerah di Kabupaten Ogan llir yang
sebagian besar penduduknya bermatapencarian sebagai petani karet. Di daerah ini sebagian besar petani karet
adalah petani pernilik dan penggarap. Secara ekonomi. karet mampu memberikan andil cukup besar terhadap
kelangsungan hidup masyarakat, dengan kontribusi cukup tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
llarga karet yang berfluktuasi secara langsung akan mempengaruhi pendapatan petani karet. Apabila harga
karct tidak stabil atau ccntlerung turun maka apakah pcndapatan petani dari usahatani karet saja masilr bisa
memenuhi kebuttihan hidup keiuarga petani. Bertlasarkan hal tersebut maka perlu clilakukan penelitiau
supaya diketahui apakah petrdapatan dari usahatani karet saja bisa memenuhi standar Kebuluhan Hidgp iayak
(KHr-).

2" TUJUAN
Fenelitian ini bertujuan untuk mengiritung pendapatan petani ciari usahatani karet di Desa Seri Kembang

III, selanjutnya akan dibandirrgkan dengan standar KHI- yang bcrlaku di Kabupaten Ogan llir supaya
diketahui apakah pendapatan dari usahatani karct saja bisa memenuhi standar KHL.

3. METOT}E PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Seri Kembang III Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir,

Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secala sengaja {pw'posive) dengan pertimbangan
bahlva daerah ini rrrerupakan salali satn daerah penghasil karet di Sumatera Selatan. Penelitian irii

186



Prosiding Seminar Nasional Perhepi
Pengelolaan Agribisnis Pangan Pola Kr:rporasi Pada Lahan Sub Optimal

ISBN: 978-979-842O-12-Z

menggunakan Eretode sun'ei dengan cara meiihat langsung ke lapangan. Alastrn dilakukannya metode survei
karena pcrelitiall ini merupakan penelitian sosial ckonomi dan melibatkan populasi dengan banyak sampel.
Pemilihan sampel kecamatan iian desa dilakukan secara scngaja.

Teknik penarikan contoh dilakukan dengan ljltt?osiv-c .rctm1sling terhadap populasi petani karet yang
bet-iumlah 50 KK dari 5 kelompok tani (masing-masing l0 KK) di Desa Seri Kembang IlI. Jumlah petani
karet yang diambil rnenjadi cortoh sebanyak 30 kepala keluarga dari selurLrh populasi. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari petani sedangkan data
sckundcr diperoleh dari dinas instansi terkait dengan penelitian ini dan kantor kcpaia desa serta literatur yang
ada hubungannya dengan penelitian.

Data yang diperoleh di lapangan diolah secara matematis, disajikan secara tabulasi kemudian dijelaskan
secara deskriptif, yaitu melukiskan secara sistematis takta atau karakteristik populasi tertentu daiam bidang
tertentu secara cerrnat dan faktual dari data yang tciah dikumpulkan. Unruk menghitung pendapatan dari
usahatani karet dilakukan deogan mengguoakall rumus sebagai lierikut (Soekartaw'i, 20ATt:

Pn :Qx Hj
Pd : Pn-BTp-BV

riinrana:
Pn : Penerimaan (Rp/ha/bln)

a : Jumlah produksi karet (kg/halbln)
Hj : Harga jual yang bcrlaku (Rplkg)
Pd : Pendapatan (Rp/ha/bln)
BTp : Biaya tetap (Rpiha/bln)
BV : Biaya variabel (Rp/ha/bln)
Selanjutnya hasil pelhitungan pendapatan petani iiari nsahatairi karet dibandingkan dengan standar KIIL

yang beriaku di Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan Dinas Tcnaga Kerja & T'ransn:rigrasi Provinsi Sumsel
tahun 2009 yaitu sebesar Rpi.I 13.970/bulan.

4. HASIL DA]\ PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Petani Contolr

Petani yang menjadi contoh adalah petani yang berdorrrisili di Desa Seri Kernbang Ill yang terdin dari 2
dusun. Jumlah petani contoh sebanyak 30 orang petani atau 30 KK dari seluruh populasi yang berjumlah 50
KK dari 5 kelompok tani (nrasing-rnasing I0 KK). Petani contoh rnerupakan petani pemilik dan penggarap
yang memiliki luas lahan bertisar antara | * 2 ba dengan rata-rata 1,28 ha. Petani yang menjadi contoh
umllmn)ia bemntur antara 25 - 62 taliun, paling dominan adalah pctani yang bcitinur < 35 tahun yaitu
sebesar 43 persen. Rincian tingkat umur petani contoh dapat dilihat pada'I'abel 1.

Igtr[ fGE4!U*"LP_9tani Contoh di Dlqdli{ggtlg,ngl1l Kecamatan Payalainan Katrupaten Ogan llir

No. Umur Jumlah'I'otal Persen (%)

1.

2.
J.

4.

<35
36-45
46-55

>56

13

5

6

5

+J

11

20
2A

Jumlah 30 t00

Tingkat perrdidikan petani contoh di Desa Seri Kembang III dapat dilihat pada Tabel 2. Petani contoh
sebagian besar berpendidikan SD atau sederajat yaitu sebanyak l8 oran-e atau 60 persen. Petani yang
beryendidikan SMP sebanyak l0 orang (33 persen) dan masing-masing sebanyak I orang (3 persen)
rncrupakan petani dengan tingkat pcndidikan SMA dan S1. Kondisi ini menunjukkan balrrna tingkat
pcndidikan para petani masih rendah.
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Tabei 2. Tingkat Pendidikan Petani Contoh di Desa Seri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten
Ogan Ilir

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persen (9/o)

I
2

3

4

SD
SMP
SMA
PT

18

10

I

I

60
J-)

3

3

Junilah 30 r00

4.2. Produktivitas Usahatani Karet di Desa Seri Kemtlang III
Ijsahatani karet di Desa Seri Kembang III umumnva satna dengan usahatani karet di desa-desa lairLnya.

Petani inenggunakan insektisida jenis Round-rlp untuk pemeliilaraan lanartan" Pupuk yang digunakan oleh
petani karet di sana merupakan pupuk yang sama digtmakan oieh petani lainnya yakni pupuk Urea, KC1, dan
TSP. Pernupukan yang dilakukan oleh petani scbanyak 2 kali dalam setahuo. yakni pada awal musim hujan
dan pada akhir musim hujan kareaa apabila pemuprrkan dilakukan pacla perlengahan rrusim hujan maka
pupuk tersebut akan mudah tercuci air hujan. Idealnya pcmberian pupuk pada fanamafi karet adalah 3 kali
dalam satu tahun.

Penvadapan yang dilak-ukan olch petani dalam satu minggu sebanyak enam kali atau enam hari kerja.
Rata-rata hastl sadap yang diperoleh petani dalam satu bulan anlara 213 - 319 kg untuk t hektar dengan
produktivitas rata-rata sebesar 290 kg.

4.3. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh seorang petani karct dalam usahatani karer.

Biaya produksi petani karct n,eliputi biaya tctap dan biaya variabcl. Biaya tetair adalah biaya yang
dikelLrarkan dalam proses rncnghasilkan iateks dimana penggunaann-va tidak akan habis dalam satn kali
proses prodr-rksi. Biaya tetap pada usatanai karet adalah biaya pe.nyusutan peralatan yaflg digunakan oleh
petani karet yaitu pahat, nrangkok, karvat, sendok, parang, batu asahan, cangkr-rl. bak lateks dan ember. Iliaya
variabel adalah biaya yang timbul lcarena adanya produksi menghasilkan lateks atau yang penggltnaannya
habis dalarn satu kali proses produksi. Biava vtrriabel yang dikeluarkan olch petani karet adalah biaya pupuk,
pestisida, asam semut dan tenaga kerja.

Tabel 3. Biaya Produksi Rata-rata yang Dikeluai-kan Petani dalam Usahatani Karct

No. Komponen Jumlah (Rp/ha/bln)

Bialia 1e14n'
a. Penlusutan peralatan

- Pahat
- Mangkok
- Kawat
- Sendok
- Parang
- Batu asahan
- Cangkul
- Bak Latek

E,-L^-

Biaya Variabel:
a. Biaya pupuk
b. Biaya pestisida
c. Biaya asam semut
d. Biaya tenaga kerja

- Femupukan
- Pcmberantasan HPT
- Penyadapan

24.908
1.450

10.-134

2.194
2.298
2.367
1.067
1.7i I

2.638
0/ooa7

2.

3t7.917
14.572
21.000

483.606
30.106
39.500

414.000
Biaya produksi total 852.003
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Biaya produksi rata-rata per hektar per bulan yang dikeluarkan petani sebesar Rp852.003 yang terdiri
dari biaya tetap sebesar Rp24.908 dan biaya variabel sebesar Rp827.095. Tabei 3 uenampilkan secara rinci
komponen biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan petani dalam usahatani karef.

Komponen bia-va tetap adalah biaya penyrsutan peralatan yang nilainya didapat dari pcrhitungan harga
beli alat dibagi dengan lama pakai alat. dari hasil perhitungan didapat biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp24.908. Biaya penyusutan ini merupakan biaya penyusutan peralatan per hektar per bu1an. Peralatan yang
digunakan oleh pelani karet yaini pahat, rnangkok, karvat, sendok, parang, bafu asahan, cangkul, bak lateks
dan ember. Biaya variabel terdiri dari biaya pupuk dengan nilai sebesar Rp307.917, biaya pestisida dengan
niiai sebesar Fip14.572, biaya asam semut dengan rilai sebesar Rp21.000 dan biaya tenaga kerja dengan nilai
sebesar Rp483.606. Biaya tenaga kerja terdiri dad biaya pemr-4:ukan, pemberantasarl hama penyakit
tanaman, dan penyadapan. Pemupukan dan pemberantasan hama penyakit tanaman dilakukan petani
sebanyak dua kali dalam setahun.

4.4. Penerimaan, Pendapatan dan KHL
Produksi rnempakan hasil panen yang diterirna oieh petani dalam melakukan usahatani karet. Usahatani

yang baik mulai dari pengelolaan, pemeliharaan, serta pemupukan yang baik dan tepat akan rncnghasilkan
produksi yang bark dan tinggi yang akan mempengalxhi per.rerimaan dan pada akhirnya akan menghasilkan
pendapatan yang tinggi bagi petani.

Pencrimaan diperoleh dengan cara mcngalikal harga jual karet dengan jumlah produksi karet.
Penerimaan yang diterima oleh petani dir'urangi dengan biaya produksi total akan diperoleh pendapatan.
Besar kecilnyajumlah penerimaan akan sangat tergantung dengan banyaknya produksi yang dihasilkan oleh
petani serta harga jual yang diterima oleh petani.

I{arga jual yang diterima petani contoh semuanya sama karena rnereka tergabung dalarn kelompok tani
yang mengorganisir hasil produksinya. Pada bulan Oktober 2008 harga karet rnulai turun yang nilainya rata-
rata sebesar Rp8.057/kg, sampai dengan buian Maret 2009 harga karet terus merosot hingga rncncapai
Rp5.495ikg. Selarna periode bulan Okober 2008 sanipai Maret 2009 harga karet cendeftrng turun dengan
rata-rata harga sebesar Rp6.805/kg. Produksi yang dihasiikan petani rata-rata sebesar 290kglhr/bln sehingga
diperoleh penerimaau sebesar Rp1.973.883 lhalbln. Tabel 4 rnenunlukkan rincian produksi, penerimaan. dan
pendapatan petani karet.

Tabel 4. Produksi, Penerimaan dan Pendapatan Petani dalam Usahatani Karet

No. Konlponen .Iumlalr

1. Produksi(kg/ha,/bln)

2. Harga (Rp/bulan)

3. Penerimaan(Rp,&a/blu)

3. Biaya Produksi (Rp/ha,rbln)

4. Pendapatan(Rplha/bln)

294

6.806

1.973.883

852.003

r.121.880

Berdasarkan l-rasil perhitungan diketahui bahwa pendapatan petar-ri dari usahatani karet sebesar
RpI.121.880/bu1an. Jiha dibandingkan dengan nilai KI{I, sebesar Rpl.113.970/bulan maka perrrlapatan
petani dan usahatani karet nilainya lebih besar dihandingkan nilai KHL, lra1 ini berarli bahwa pendapatan
petani dari usahatani karet saja bisa memenuhi standar kebutuhan hidup layak. Perhitungan niiai KHL ini
hanya berlaku untuk pekerja lajang. artinya jika dalanr satu keluarga terdiri dari beberapa orang jumlah
atrggota keluarga maka pendapatan petani dari usahatani karet saja tidak bisa rnenrenuhi KHL keluarga.

Perhitungan pendapatan petani karet menggunakan data dalam rentang periode terjadi penurunan harga
karet akibat situasi perdagangall tlunia yang tidak stabil. Harga karet sering berfiuktuasi karena karet
merupakan komoditi ekspor sehingga harganya akan tergantung dengan pasar dunia. Fluktuasi harga
produksi tanaman perkebunan dalarn hal ini karet, dapat disiasati dengan menanarr lebih dari satu jenis
tanalnan perkebunan dengan mengatur pola tanamnya dan yang terpenting tidak berkompetisi satu sama
lainnya baik dalarn kompetisi hara maupun cahaya. Flukruasi harga karet yang sering terjadi harus
diantisipasi petani dengan c&ra tidak hanya mengandalkan usahatani karet scbagai satu-satunya sumber
pendapatan rumah tangga. Petani hams memiliki usaha lain atau pekerjaan sampingan sebagai sumber
pendapatan rumah tangga. Hal ini juga bertujuan supaya petani karet bisa memenuhi kebutuhan hidup layak
keluarga.
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5. KESINIPULAN DAN SARAN
Pendapatan petani dari usahatani karet sebesar Rpl.121.880ibulan, nilai ini lnemciluhi standar KHI-

rintuk peke4a lajang, tetapi tidak lnemenuhi standar Klll- satu keluarga. sebaiknya petani menilnam iebih
dari satu -jenis tanaman perkebunan dengan mengatur poia tanamnya. Selain itu iuga petani harus ntemiliki
usaha lain atau pekerjaan sampingan sebagai sumber pendapatan rumah tangga.
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